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Pembinaan olimpiade matematika memerlukan latihan yang menekankan 
penalaran, pemilihan strategi, dan verifikasi jawaban, bukan sekadar penerapan 
rumus. Kegiatan pengabdian ini bertujuan menerapkan empat tahap Polya 
untuk membangun kesiapan awal siswa SMAS IT Al Fityah dalam menghadapi 
soal olimpiade. Pelatihan dilaksanakan pada 24 Agustus 2024 dan diikuti oleh 11 
siswa kelas XI dengan melibatkan empat dosen FMIPA Universitas Riau. 
Metode pelatihan bersifat partisipatif melalui orientasi, pemodelan strategi, 
latihan terbimbing, diskusi, dan refleksi. Bahan latihan bertipe olimpiade tingkat 
SMA mencakup empat rumpun, yaitu statistika dan peluang, teori bilangan, 
aljabar, serta kombinatorika. Evaluasi formatif berbasis proses menggunakan 
daftar hadir, catatan fasilitator, respons diskusi, penyelesaian latihan, dan 
dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa setelah memperoleh 
pertanyaan penuntun, siswa mulai mengidentifikasi informasi, menyusun 
rencana, menjalankan strategi, dan meninjau jawaban, meskipun kemampuan 
menjelaskan strategi secara mandiri belum merata. Luaran konkret kegiatan 
berupa seperangkat materi dan latihan yang dapat digunakan kembali sekolah 
sebagai pengayaan awal. Hasil tersebut ditafsirkan sebagai ketercapaian proses, 
bukan peningkatan kemampuan secara kuantitatif. Pembinaan lanjutan perlu 
dilengkapi asesmen diagnostik, latihan bertingkat, dan rubrik tahapan Polya. 
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1. Pendahuluan 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan salah satu wahana pengembangan talenta peserta 

didik pada bidang riset dan inovasi. Matematika menjadi salah satu cabang yang dilombakan secara 

berjenjang mulai dari seleksi tingkat sekolah, kabupaten/kota, provinsi, hingga nasional. Pada jenjang 

SMA, peserta bidang matematika dapat berasal dari kelas X dan XI serta dituntut memiliki 

penguasaan matematika yang baik (Balai Pengembangan Talenta Indonesia, 2024). Dengan karakter 

kompetisi yang berjenjang dan selektif, pembinaan pada tingkat sekolah berperan penting dalam 

menyiapkan pengetahuan, strategi, ketekunan, dan kesiapan psikologis peserta didik. 

Soal olimpiade berbeda dari soal rutin yang umumnya dapat diselesaikan dengan menerapkan 

prosedur yang telah dicontohkan. Soal nonrutin mengharuskan siswa mengenali struktur masalah, 

menghubungkan beberapa konsep, memilih strategi, serta memeriksa validitas hasil. Polya (1973) 

merumuskan empat tahap pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Kerangka tersebut tetap relevan dalam pembinaan 
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olimpiade karena membantu siswa mengubah proses berpikir yang semula bersifat coba-coba 

menjadi lebih terarah dan dapat dijelaskan. 

Kemampuan menyelesaikan soal tidak tumbuh hanya melalui penguasaan rumus. Siswa perlu 

mengalami proses mencoba, membuat representasi, menguji pola, membandingkan alternatif, dan 

memperoleh umpan balik. Penelitian Alfayez (2022) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis strategi 

pemecahan masalah dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis. Di sisi lain, Imanah (2021) 

menemukan bahwa bahkan mahasiswa calon guru masih mengalami kesulitan pada soal olimpiade, 

khususnya ketika belum terbiasa dengan karakter masalah nonrutin. Temuan tersebut menegaskan 

perlunya paparan dan latihan yang berkelanjutan sejak jenjang sekolah. 

Pada tahap persiapan sebelum pelaksanaan 24 Agustus 2024, tim melakukan wawancara dan 

koordinasi dengan pihak SMAS IT Al Fityah Pekanbaru untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pembinaan. Pihak sekolah menyampaikan adanya minat siswa terhadap matematika dan kompetisi, 

tetapi waktu pembinaan terbatas, akses terhadap variasi soal olimpiade belum optimal, dan 

pendampingan strategi penyelesaian secara mendalam belum berkelanjutan. Temuan kebutuhan awal 

tersebut menjadi dasar pemilihan format pelatihan partisipatif. Kondisi serupa dilaporkan pada 

program pembinaan lain yang menekankan kebutuhan akan materi khusus, pendampingan intensif, 

dan pola latihan yang konsisten (Suhendar et al., 2020; Yuntawati & Sanapiah, 2020; Patmala et al., 

2023). 

Sejumlah program pengabdian telah memperlihatkan bahwa pelatihan olimpiade yang 

menggabungkan penjelasan konsep, latihan, dan diskusi dapat meningkatkan pengalaman belajar 

siswa. Pengembangan modul dan pelatihan soal bertipe olimpiade pada tingkat SMA membantu 

menyediakan bahan belajar yang lebih terarah (Wijayanti, 2020). Pembinaan pada materi 

kombinatorika juga menunjukkan pentingnya latihan spesifik bidang, sedangkan pelatihan yang 

melibatkan siswa dan guru berpotensi memperkuat kesinambungan program di sekolah (Dewi, 2022; 

Ansori et al., 2022, 2023). 

Strategi Polya digunakan sebagai alur eksplisit dalam pelatihan. Tahap memahami masalah 

diarahkan pada penentuan informasi yang diketahui, yang ditanyakan, dan batasan masalah; tahap 

menyusun rencana menuntun siswa memilih representasi, konsep, atau strategi; tahap melaksanakan 

rencana menekankan ketelitian prosedur; sedangkan tahap memeriksa kembali mengarahkan siswa 

menguji logika, perhitungan, dan kemungkinan solusi lain (Polya, 1973). Keempat tahap tersebut 

bersifat iteratif karena siswa dapat kembali ke tahap sebelumnya ketika menemukan ketidaksesuaian. 

Dalam konteks olimpiade, kerangka tersebut relevan karena penyelesaian tidak selalu dapat 

diturunkan langsung dari contoh. Siswa perlu mengenali pola, membuat dugaan, memecah masalah, 

menghubungkan informasi, dan memilih strategi yang sesuai (Septriansyah et al., 2022; Rosyadi et al., 

2021). Pemodelan oleh narasumber, tanya jawab, dan latihan terbimbing memberikan scaffolding agar 

alasan di balik setiap langkah dapat dibahas, bukan hanya jawaban akhirnya (Dewi, 2022; Putri et al., 

2023). 

Pembinaan yang efektif memerlukan urutan belajar dari penguatan konsep menuju masalah 

yang semakin kompleks, disertai pemetaan kemampuan awal, latihan bertingkat, analisis kesalahan, 

evaluasi, dan tindak lanjut. Karena itu, pembinaan OSN perlu dikelola sebagai program 

berkelanjutan, bukan hanya kegiatan menjelang kompetisi (Arifin, 2020; Suhendar et al., 2020; 

Yuntawati & Sanapiah, 2020). 

Berdasarkan landasan tersebut, program dirancang dengan menggabungkan pemodelan empat 

tahap Polya, keterlibatan aktif siswa, latihan bertahap, umpan balik, dan refleksi. Untuk kegiatan satu 

kali pertemuan tanpa desain eksperimen, ketercapaian dibatasi pada bukti proses berupa keterlibatan, 

penggunaan langkah pemecahan masalah setelah diberikan bantuan, kemampuan mengemukakan 

ide, serta kesediaan memperbaiki jawaban. 
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Berdasarkan kebutuhan tersebut, tim dosen FMIPA Universitas Riau melaksanakan pelatihan 

pemecahan masalah matematis bagi siswa SMAS IT Al Fityah Pekanbaru. Kegiatan bertujuan 

memperkenalkan karakter soal olimpiade, melatih penerapan empat tahap Polya, memberikan 

pengalaman menyelesaikan soal dari beberapa rumpun matematika, serta menghasilkan bahan 

latihan yang dapat digunakan kembali oleh sekolah. Artikel ini mendeskripsikan proses pelaksanaan, 

bukti ketercapaian proses, keterbatasan evaluasi, dan implikasi praktis untuk pembinaan lanjutan. 

2. Metode Pelaksanaan 

2.1. Lokasi, Waktu, dan Peserta 

Kegiatan menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif dengan evaluasi deskriptif. Pelatihan 

dilaksanakan pada Sabtu, 24 Agustus 2024, di SMAS IT Al Fityah, Kecamatan Tuahmadani, Kota 

Pekanbaru. Peserta berjumlah 11 siswa kelas XI yang memiliki minat terhadap matematika dan 

pembinaan olimpiade. Tim pelaksana terdiri atas empat dosen dari Program Studi S-1 Matematika 

dan Program Studi S-1 Statistika, FMIPA Universitas Riau. Seluruh kegiatan dikoordinasikan dengan 

pihak sekolah dan dilaksanakan dalam lingkungan belajar reguler sekolah. 

2.2. Materi dan Tahapan Kegiatan 

Materi disusun berdasarkan karakter umum soal olimpiade dan kebutuhan yang teridentifikasi 

pada tahap persiapan. Ruang lingkupnya meliputi strategi umum pemecahan masalah, statistika dan 

peluang, teori bilangan, aljabar, serta kombinatorika. Bahan latihan berupa soal bertipe olimpiade 

tingkat SMA yang dipilih dan disusun oleh tim sesuai topik pelatihan; kegiatan tidak menggunakan 

satu paket soal resmi OSN tahun tertentu sebagai instrumen tes. Contoh disajikan secara bertahap 

untuk melatih cara membaca informasi, mengenali pola, memilih konsep, menyusun argumen, dan 

menilai kewajaran hasil. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap Aktivitas Utama 

Persiapan Koordinasi dengan sekolah, penetapan peserta, jadwal, tempat, serta penyusunan 

materi dan latihan. 

Orientasi Pengenalan karakter soal olimpiade dan tahapan pemecahan masalah secara 

sistematis. 

Pelatihan Pemaparan konsep, pemodelan strategi, dan pembahasan contoh soal pada 

beberapa bidang matematika. 

Latihan dan diskusi Penyelesaian soal secara terbimbing, tanya jawab, perbandingan strategi, dan 

koreksi jawaban. 

Evaluasi dan pelaporan Observasi keterlibatan, respons peserta, penyelesaian latihan, refleksi, dan 

penyusunan laporan. 

Latihan terbimbing digunakan sebagai instrumen formatif, bukan tes terstandar. Pada setiap 

contoh, narasumber terlebih dahulu memodelkan cara menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan, memilih strategi, menjalankan langkah penyelesaian, serta memeriksa hasil. Siswa 

kemudian mencoba soal sejenis dan diminta menyampaikan alasan pemilihan langkah. Ketika 

ditemukan kesalahan atau kebuntuan, fasilitator memberikan pertanyaan penuntun, misalnya 

mengenai informasi yang belum digunakan, konsep yang relevan, atau kewajaran hasil. Bantuan 

diberikan sesuai kebutuhan, lalu solusi dan strategi alternatif dibahas bersama. 

2.3. Teknik Evaluasi dan Analisis 

Evaluasi menggunakan desain formatif berbasis proses. Sumber bukti mencakup daftar hadir, 

catatan fasilitator, respons siswa dalam diskusi, hasil pengerjaan latihan yang dibahas di kelas, 

dokumentasi foto, dan refleksi tim. Bukti dikelompokkan menurut empat tahap Polya: memahami 

masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali. Karena lembar 

jawaban individual tidak diarsipkan dengan kode peserta dan skor terstandar, frekuensi maupun 
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persentase capaian tiap tahap tidak disajikan. Analisis dilakukan secara deskriptif dengan 

membandingkan catatan antaraktivitas, mengidentifikasi pola respons, dan membatasi simpulan 

pada bukti yang terdokumentasi. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Pelaksanaan Pembinaan 

Kegiatan diawali dengan orientasi mengenai perbedaan soal rutin dan soal olimpiade. Siswa 

diarahkan untuk tidak segera melakukan perhitungan sebelum memahami situasi masalah. 

Narasumber menekankan kebiasaan menuliskan informasi yang diketahui, menentukan apa yang 

ditanyakan, memperkirakan konsep yang relevan, dan memilih strategi. Pendekatan ini membantu 

membangun kesadaran bahwa jawaban olimpiade tidak hanya dinilai dari hasil akhir, tetapi juga dari 

ketepatan penalaran dan kejelasan langkah. 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi dan Interaksi antara Narasumber dan Siswa 

Pada sesi materi, siswa memperoleh contoh dari beberapa ruang lingkup olimpiade. Materi 

statistika dan peluang digunakan untuk melatih interpretasi data, prinsip pencacahan, dan penentuan 

peluang suatu kejadian. Teori bilangan dan aljabar digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

melihat pola serta memanipulasi hubungan simbolik secara logis. Kombinatorik memperkenalkan 

teknik penghitungan sistematis dan pemilihan strategi yang efisien. Variasi tersebut memberi 

gambaran bahwa soal olimpiade memerlukan keterhubungan antarkonsep, bukan penggunaan satu 

prosedur yang sama. 

3.2. Keterlibatan dan Respons Peserta 

Selama sesi latihan, keterlibatan peserta terlihat melalui kegiatan menyimak, mencatat, mencoba 

soal, menjawab dan mengajukan pertanyaan, serta menanggapi strategi yang dibahas. Diskusi dua 

arah muncul ketika peserta diminta menjelaskan alasan suatu langkah atau membandingkan 

alternatif penyelesaian. Bukti tersebut menunjukkan bahwa format pelatihan membuka ruang 

partisipasi, tetapi tidak digunakan untuk menyatakan bahwa seluruh peserta mencapai tingkat 

penguasaan yang sama. 

Catatan fasilitator menunjukkan bahwa pada awal pembahasan sebagian peserta cenderung 

langsung mencari rumus atau melakukan perhitungan. Setelah diberikan pertanyaan penuntun, 

peserta mulai mengidentifikasi informasi penting dan menyusun rencana sebelum menghitung. 

Kemampuan menjelaskan strategi dan memeriksa jawaban secara mandiri belum merata. Kondisi ini 

diperkirakan berkaitan dengan perbedaan penguasaan konsep awal, belum terbiasanya siswa 
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menuliskan alasan matematis, luasnya empat rumpun materi yang dibahas, dan keterbatasan 

kegiatan yang hanya berlangsung dalam satu pertemuan. Faktor tersebut merupakan interpretasi 

berdasarkan observasi, bukan hasil pengujian sebab-akibat. 

Tabel 2. Ringkasan Bukti Proses Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahapan Polya 

Tahap Polya Bukti Proses yang Teramati dan Batas Interpretasi 
Memahami masalah Setelah diberi pertanyaan penuntun, peserta mulai menyebutkan informasi yang 

diketahui, yang ditanyakan, dan batasan sebelum menghitung; frekuensi individual 
tidak dicatat. 

Menyusun rencana Peserta mengusulkan konsep atau strategi yang relevan, tetapi sebagian masih 
memerlukan scaffolding dan kemampuan menjelaskan alasan belum merata. 

Melaksanakan rencana Peserta mengerjakan latihan bertipe olimpiade dengan tingkat bantuan yang 
berbeda; tidak tersedia skor individual terstandar untuk dibandingkan. 

Memeriksa kembali Diskusi menunjukkan kesediaan memperbaiki langkah dan membandingkan 
alternatif, tetapi pemeriksaan mandiri belum tampak konsisten pada seluruh peserta. 

3.3. Luaran dan Potensi Keberlanjutan 

Luaran konkret kegiatan berupa seperangkat materi presentasi dan latihan bertipe olimpiade 

tingkat SMA yang mencakup strategi Polya serta empat rumpun materi. Bahan tersebut dapat 

digunakan kembali oleh guru sebagai pengayaan awal dan dapat ditata lebih lanjut menjadi bank soal 

sekolah. Kegiatan juga memperkuat komunikasi antara sekolah dan perguruan tinggi dalam 

pengembangan talenta matematika. 

 

Gambar 2. Tim pelaksana dan peserta pembinaan olimpiade matematika 

Potensi keberlanjutan terlihat dari partisipasi siswa dan dukungan sekolah. Namun, satu 

pertemuan dengan cakupan empat rumpun belum memadai untuk membentuk penguasaan yang 

stabil. Program lanjutan perlu diawali asesmen diagnostik, kemudian disusun per topik melalui 

penguatan konsep, latihan bertingkat, pembahasan kesalahan, simulasi, dan pemantauan hasil. Materi 

kegiatan ini dapat menjadi bahan awal, tetapi perlu dilengkapi kunci, variasi tingkat kesulitan, dan 

rubrik empat tahap Polya sebelum digunakan sebagai bank soal terstruktur. 

3.4. Interpretasi Hasil dan Implikasi Program 

Bukti proses menunjukkan bahwa empat tahap Polya berfungsi sebagai scaffolding kognitif 

dalam kegiatan singkat. Pertanyaan penuntun membantu mengalihkan kecenderungan peserta dari 

langsung mencari rumus menuju identifikasi informasi dan perencanaan strategi. Temuan ini 

menunjukkan perubahan cara peserta merespons tugas selama sesi, tetapi tidak dapat ditafsirkan 

sebagai peningkatan kemampuan karena tidak tersedia ukuran awal dan akhir yang setara. 

Belum meratanya kemampuan menjelaskan strategi perlu dibaca sebagai persoalan pembiasaan, 

kedalaman konsep, dan desain program. Soal nonrutin menuntut siswa mengubah pengetahuan 

konseptual menjadi argumen yang dapat dikomunikasikan. Dalam satu pertemuan, waktu tersedia 
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juga harus dibagi untuk statistika-peluang, teori bilangan, aljabar, dan kombinatorika. Tanpa asesmen 

diagnostik, kontribusi masing-masing faktor tidak dapat dipisahkan secara empiris. 

Interpretasi tersebut konsisten dengan kegiatan pembinaan yang menggabungkan pemaparan, 

latihan, diskusi, dan evaluasi (Arifin, 2020; Wijayanti, 2020; Putri et al., 2023), serta dengan kajian 

yang menekankan latihan spesifik bidang dan kesinambungan program (Dewi, 2022; Ansori et al., 

2023; Suhendar et al., 2020). Meskipun demikian, perbedaan sasaran, durasi, dan instrumen pada 

studi tersebut tidak memungkinkan perbandingan efektivitas secara langsung. 

Implikasi praktisnya, guru dapat segera menetapkan satu sesi pembinaan rutin per minggu, 

memulai dengan asesmen diagnostik singkat, dan memusatkan setiap siklus pada satu rumpun 

materi. Setiap latihan sebaiknya dinilai menggunakan rubrik empat tahap Polya, disertai catatan 

kesalahan dan refleksi strategi. Materi kegiatan dapat dihimpun menjadi bank soal bertingkat, 

sedangkan simulasi berkala dan pencatatan hasil seleksi diperlukan untuk memantau perkembangan 

secara objektif. Perguruan tinggi dapat mendukung melalui pendampingan periodik dan reviu 

materi. 

4. Kesimpulan 

Penerapan strategi Polya melalui pemodelan, latihan terbimbing, diskusi, dan refleksi memberi 

pengalaman terstruktur kepada 11 siswa kelas XI SMAS IT Al Fityah dalam menghadapi soal 

nonrutin dari empat rumpun matematika. Bukti proses menunjukkan bahwa pertanyaan penuntun 

membantu peserta mulai mengidentifikasi informasi, menyusun rencana, menjalankan strategi, dan 

meninjau jawaban. Kemampuan menjelaskan strategi dan memeriksa kembali secara mandiri belum 

merata sehingga hasil tidak dapat dipahami sebagai penguasaan yang seragam. Setelah kegiatan, 

guru disarankan menjalankan pembinaan mingguan per rumpun materi, menggunakan asesmen 

diagnostik dan rubrik empat tahap Polya, mengelola bank soal beserta catatan kesalahan, serta 

melaksanakan simulasi dan pemantauan hasil seleksi. Langkah tersebut dapat mengubah luaran 

pelatihan satu kali menjadi program pembinaan yang terukur dan berkelanjutan. 
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